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 I. Agus Wantara &Maharani Civita Lestari  

 

Abstract 

This study evaluates the effect of regional government spending in the 

health,  regional government spending in the social shelter, and regional 

government spending in the education, to human development index in 35 

districts/cities in Central Java. The model consists of one behavioral 

equation : human development index eqation. The estimation technique was 

used Ordinary Least Squares (OLS). The sample covers observations for 35 

districts/cities in Central Java in 2021. The data were obtained from  Badan 

Pusat Statistik and various other sources. The results of  this study is that: 

regional government spending in the health and regional government 

spending in the social shelter positive effect to human development index in 

35 districts/cities in Central Java, but regional government spending in the 

education does not positive effect to human development index in 35 

districts/cities in Central Java. 

 Keywords: human development index, human development index eqation. 

 

A.  Pendahuluan 

Setiap negara pasti punya tujuan, 

salah satunya adalah 

mensejahterakan rakyatnya, tidak 

terkecuali Indonesia. Untuk 

Indonesia salah satu cita-citanya 

adalah tercapainya masyarakat yang 

adil, makmur, sejahtera, dan merata 

baik yang ada di tingkat provinsi 

maupun di tingkat kabupaten/kota. 

Salah satu provinsi yang ada di 

Indonesia adalah Provinsi Jawa 

Tengah, yang terdiri dari 35 

kabupaten/kota. 

Untuk mencapai tujuan tersebut 

maka setiap kabupaten/kota yang ada 

di Jawa Tengah, terutama untuk 

bidang ekonomi, perlu melakukan 

pembangunan ekonomi. Makna 

pembagunan ekonomi adalah adanya 

pertumbuhan ekonomi (pendapatan 

perkapita riil naik), berkurangnya 

kesenjangan pendapatan, dan 

turunnya pengangguran, serta 

meningkatnya nilai indeks 

pembangunan manusia (IPM). 

Besarnya indeks pembangunan 

manusia (IPM) di kabupaten/kota 

yang ada di Jawa Tengah ternyata 

bervariasi. Dari Tabel 1 terlihat 

bahwa pada tahun 2021, wilayah di 

Jawa Tengah  yang nilai IPM-nya 

terendah yaitu sebesar 66.32  adalah 

Kabupaten Brebes, sedangkan yang 

memiliki nilai IPM teringgi yaitu 

sebesar 83.60 adalah Kota Salatiga. 

Untuk kabupaten/kota yang lain yang  

ada di Jawa Tengah selain dua kota 

tersebut, IPM-nya bervariasi   dan 

terletak di antara dua nilai IPM yang 

disebut tadi.  
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Tabel 1.  

IPM Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2021 
 

Kabupaten/Kota IPM Kabupaten/Kota IPM 

Cilacap 70.42 Kudus 75.16 

Banyumas 72.44 Jepara 72.36 

Purbalingga 69.15 Demak 72.57 

Banjarnegara 67.86 Semarang 74.24 

Kebumen 70.05 Temanggung 69.88 

Purworejo 72.98 Kendal 72.50 

Wonosobo 68.43 Batang 68.92 

Magelang 70.12 Pekalongan 70.11 

Boyolali 74.40 Pemalang 66.56 

Klaten 76.12 Tegal 68.79 

Sukoharjo 77.13 Brebes 66.32 

Wonogiri 70.49 Kota Magelang 79.43 

Karanganyar 75.99 Kota Surakarta 82.62 

Sragen 74.08 Kota Salatiga 83.60 

Grobogan 70.41 Kota Semarang 83.55 

Blora 69.37 Kota Pekalongan 75.40 

Rembang 70.43 Kota Tegal 75.52 

Pati 72.28  

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang, 2023.  
 

B. Permasalahan 

Permasalahan yang ada di 35 

kabupaten/kota yang ada di Provinsi 

Jawa Tengah adalah terjadinya 

variasi besarnya indeks 

pembangunan manusia. Variabel apa 

saja yang mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia di 

kabupaten/kota yang ada di  Jawa 

Tengah ?  Dalam tulisan ini akan 

dianalisis bagaimana pengaruh  

pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan, pengeluaran pemerintah 

bidang perlindungan sosial, dan 

pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan terhadap indeks 

pembangunan manusia di 35 

kabupaten/kota Provinsi Jawa 

Tengah.  

Supaya diperoleh  gambaran  

yang lebih jelas,  maka disusun suatu 

model dalam bentuk fungsi, yaitu 

model lin-log. Model itu diuji dengan 

beberapa macam uji untuk 

mengetahui adanya hubungan antar 

variabel dan dianalisis. Hal ini 

dilakukan agar  bisa dipakai sebagai 

bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan atau 

kebijakan. 

C. Studi Kepustakaan 

Pada bagian ini akan dibahas 

mengenai studi kepustakaan yang 

terdiri dari landasan teori dan studi 

terkait yang mendasari penelitian ini. 

Uraian mengenai hal tersebut akan 

disampaikan berikut ini. 

D. Landasan Teori 

Teori yang dipakai sebagai dasar 

untuk penelitian ini adalah teori 
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tentang pengeluaran pemerintah dari 

Wagner (Ridwan, 1959). Berikut ini 

uraian secara singkat tentang teori 

tersebut. 

 

1.  Teori Adolf Wagner 

Inti dari teori ini adalah bahwa 

dalam perekonomian apabila 

pendapatan perkapita meningkat 

maka pengeluaran pemerintah juga 

akan meningkat yang disebabkan 

oleh hubungan yang muncul dalam 

masyarakat, pendidikan, hukum, 

kebudayaan, dan sebagainya. 

Semakin meningkatnya pengeluaran 

pemerintah maka meningkat juga 

fungsi kesejahteraan, keamanan, 

perbankan dan pembangunan 

(Ridwan, 1959). 

2.  Indeks Pembangunan Manusia  

Faktor utama dalam reformasi 

ekonomi adalah menciptakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan memiliki 

keterampilan. Tingginya kualitas 

SDM dapat mendorong suatu 

wilayah semakin maju. 

Pembangunan manusia merupakan 

kebebasan nyata yang dapat 

dinikmati oleh manusia. Suatu 

kebebasan tergantung dari beberapa 

faktor sosial ekonomi misalkan akses 

kesehatan, pendidikan, dan 

ketenagakerjaan. Terdapat konsep 

tentang Human Development Index 

(HDI) yang dipopulerkan oleh 

United Nation Development 

Programme (UNDP) pada tahun 

1990, di Indonesia disebut dengan 

Indeks Pembangunan Manusia 

(Badan Pusat Statistik, n.d.). Indeks 

pembangunan manusia sebagai 

indikator yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan dalam 

meningkatkan kualitas hidup 

manusia. IPM memaparkan 

bagaimana masyarakat dapat dilihat 

dari pembangunan dalam mencapai 

pendidikan, kesehatan, dan 

pendapatan. Dalam mengukur 

pendidikan dapat dilihat dari rata–

rata lama sekolah, untuk mengukur 

dimensi kesehatan dilihat dari angka 

harapan hidup, sedangkan untuk 

mengukur dimensi kehidupan yang 

layak dengan indikator daya beli 

masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan pokok dilihat dari 

besarnya rata-rata pengeluaran per 

kapita. 

Indeks pembangunan manusia 

memiliki tiga indikator yang 

digunakan untuk mengukur besarnya 

pembangunan manusia di suatu 

wilayah yaitu: 

a. Tingkat pendidikan atau 

pengetahuan dilihat dari angka 

harapan lama sekolah, dari hal 

tersebut dapat diperoleh ilustrasi 

yang lebih relevan mengenai 

perubahan pendidikan yang terjadi. 

b. Kesehatan atau harapan hidup 

dapat dilihat dari umur panjang dan 

sehat. 

c. Standar hidup layak dilihat dari 

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) per kapita yang dapat 

menggambarkan pendapatan 

masyarakat di wilayah tertentu.  

3.  Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemerintah atau 

government expenditure yang 

mengarah pada belanja jasa dan 

barang oleh pemerintah untuk 

mendanai kegiatan niaga untuk 

mewujudkan fungsi demi 

kesejahteraan. Pengeluaran 

pemerintah ini mengacu pada 

pembelanjaan sektor publik untuk 

penyediaan layanan seperti 

perlindungan sosial, pendidikan, dan 

perawatan kesehatan. Pengeluaran 
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pemerintah merupakan cerminan dari 

kebijakan pemerintah.  

Faktor yang mempengaruhi 

pengeluaran pemerintah yaitu: 

pertama, jumlah pajak yang 

diproyeksikan. Kedua, tujuan 

ekonomi yang ingin dicapai 

pemerintah seperti untuk mengatasi 

masalah pengangguran, inflasi, 

percepatan pembangunan. Ketiga, 

pertimbangan politik dan keamanan 

hal ini bertujuan untuk perekonomian 

yang berjalan sesuai dengan tujuan 

pembangunan (Hamzah & Musnadi, 

2015). 

a. Pengeluaran Pemerintah 

Bidang Kesehatan  

Pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan merupakan suatu langkah 

pemerintah dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat. Perbaikan 

layanan kesehatan masyarakat 

merupakan suatu bentuk investasi 

yang ditunjukkan untuk menciptakan 

masyarakat yang sejahtera. Undang-

Undang di Indonesia yang mengatur 

mengenai anggaran kesehatan adalah 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 

bahwa besar anggaran kesehatan 

pemerintah pusat dialokasikan 

minimal 5% dari APBN di luar gaji, 

sementara besar anggaran kesehatan 

pemerintah daerah Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dialokasikan 

minimal 10% dari APBD di luar gaji 

(Tjodi et al., 2019). 

 

b.  Pengeluaran Pemerintah 

Bidang Perlindungan Sosial 

Pengeluaran pemerintah bidang 

perlindungan sosial merupakan 

pengeluaran berupa barang atau jasa 

maupun uang yang dianggarkan oleh 

pemerintah untuk masyarakat yang 

kurang mampu, dengan tujuan 

melindungi masyarakat dari risiko 

sosial dan meningkatkan kapasitas 

kesejahteraan dan perekonomian 

(Setiawan & Fikriah, 2020). 

Pengeluaran pemerintah bidang 

perlindungan sosial meliputi jumlah 

dana yang dikeluarkan pemerintah 

untuk perlindungan kesehatan 

melalui jaminan sosial yang berasal 

dari APBN, dan jumlah dana yang 

dikeluarkan pemerintah untuk 

bantuan sosial seperti raskin, KIP 

(Kartu Indonesia Pintar), PKH 

(Program Keluarga Harapan), dan 

KPS (Kartu Perlindungan Sosial). 

c.  Pengeluaran Pemerintah 

Bidang Pendidikan  

Pendidikan adalah salah satu 

faktor yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Anggaran yang dikeluarkan 

oleh pemerintah untuk bidang 

pendidikan dapat memberikan 

pendidikan yang layak. Hal itu 

merupakan bagian dari investasi 

sumber daya manusia yang dilakukan 

pemerintah untuk memberikan 

kesempatan pendidikan yang merata 

kepada seluruh masyarakat sehingga 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan. 

Pemerintah memprioritaskan 

pendidikan sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan pembangunan 

nasional (Winarti, 2014). 

Pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan adalah besarnya 

pengeluaran belanja untuk 

pendidikan termasuk gaji yang 

dialokasi minimal 20% dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) pada sektor 

pendidikan (Badan Pusat Statistik, 

2020). 

Pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan memberikan 

pengaruh pada meningkatnya 
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pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki masyarakat, dan mendorong 

individu dalam menggunakan ilmu 

yang didapat dari pendidikan 

dituangkan saat bekerja sehingga 

dapat meningkatkan standar 

perekonomian.  

E.  Studi Terkait  

Pada tahun 2018 Diba 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

Bidang Pendidikan dan Kesehatan 

terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Kabupaten Halmahera 

Utara”, dengan bentuk model regresi 

berganda (Diba et al. 2018). Hasil 

dari penelitian ini adalah bahwa 

pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan dan kesehatan 

berpengaruh positif terhadap indeks 

pembangunan manusia. 

Dalam penelitian tentang 

“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

Sektor Pendidikan, Sektor Kesehatan 

dan Sektor Perlindungan Sosial 

terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Kalimantan Tengah” 

yang dilakukan oleh Mailassa`adah, 

digunakan Random Effect Model.  

Kesimpulan dari peneliitian ini 

adalah bahwa: pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan, 

kesehatan, dan perlindungan sosial 

berpengaruh positif terhadap IPM 

(Mailassa`adah, 2017). 

F.  Hipotesis  

Berdasarkan penelitian terdahulu 

dan permasalahan yang ada, maka 

dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

1.  Diduga pengeluaran pemerintah 

bidang kesehatan berpengaruh positif 

terhadap indeks pembangunan 

manusia di 35 Kabupaten/Kota yang 

ada di Jawa Tengah. 

2.  Diduga pengeluaran pemerintah 

bidang perlindungan sosial 

berpengaruh positif terhadap indeks 

pembangunan manusia di 35 

Kabupaten/Kota yang ada di Jawa 

Tengah.  

3. Diduga pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan berpengaruh 

positif terhadap  indeks 

pembangunan manusia di 35 

Kabupaten/Kota yang ada di Jawa 

Tengah. 

4. Diduga pengeluaran pemerintah 

bidang kesehatan, pengeluaran 

pemerintah bidang perlindungan 

sosial, dan pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan secara bersama–

sama berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah. 

G.  Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini 

akan dikemukakan tentang: jenis dan 

sumber data, model penelitian, dan 

alat analisis. Penjabaran dari masing-

masing hal tersebut akan 

disampaikan berikut ini. 

1.  Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder 

yang  diperoleh dari Badan Pusat 

Statistika (BPS) dan Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan 

(DJPK). Penelitian ini menggunakan 

data cross section sebanyak 35 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah untuk tahun 2021.  

2.  Model Penelitian 

 Pada penelitian ini digunakan 

Indeks Pembangunan Manusia (M) 

sebagai variabel dependen sedangkan  

pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan (K), pengeluaran 

pemerintah bidang perlindungan 
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sosial (S), dan pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan (P) 

sebagai variabel independen. Model 

teoritis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 M= f (K, S, P) …………........…...… 

(1)   

Dari fungsi di atas dapat disusun 

Model Lin-Log sebagai berikut: 

 

𝑴𝒊 = 𝒂𝟎 + 𝒂𝟏𝑳𝑲𝒊 + 𝒂𝟐𝑳𝑺𝒊 +
𝒂𝟑𝑳𝐏𝒊 + 𝝁𝒊 .... (2) 

 

di mana: 

M =  Indeks Pembangunan  

  Manusia (Point) 

K = Pengeluaran  

  pemerintah bidang  

  kesehatan (Rp Juta) 

S = Pengeluaran  

  pemerintah bidang  

  perlindungan sosial  

   (Rp Juta) 

P = Pengeluaran  

  pemerintah bidang  

  pendidikan (Rp Juta). 

L          =  Log 

a0          =  Konstanta (intercept) 

a1, a2, a3 =  Koefisien  

𝝁           =  Error term.  

3.  Alat Analisis 

Jika  model regresi sudah 

diestimasi dengan metoda OLS, 

maka perlu dilakukan Uji Asumsi 

Klasik. Langkah berikutnya adalah 

melakukan Uji Statistik untuk 

menguji hipotesis yang sudah 

disusun.  

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik terdiri dari 

tiga macam uji, yaitu Uji 

Multikolineariti, Uji Autokorelasi, 

dan Uji Heteroskedastisiti. Pada 

bagian berikut akan diuraikan 

tentang tiga macam uji tersebut. 

1)  Uji Multikolinieariti 

Multikolineariti adalah adanya 

hubungan yang eksak antar variabel 

independen (regressor) dalam model 

regresi (Gujarati, Damodar N., 2003, 

hal.350). Untuk mendetksi ada – 

tidaknya multikolineariti dalam 

model regresi, dalam penelitian ini 

digunakan  metode Auxiliary 

Regression (Gujarati, 2003 hal 361; 

Gujarati & Porter, 2009, hal 339). 

Dari Model Lin-Log pada persamaan 

(2) , maka dapat disusun Model 

Regresi Auxiliary-nya sebagai 

berikut: 

 

LKi = b0 + b1LSi + b2LPi + 

i……. (3) 

LSi = c0 + c1LKi + c2LPi + i 

……. (4) 

LPi = d0 + d1LKi + d2LSi + ei…..... 

(5) 

 

Jika yang diacu adalah persamaan 

(3), dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

 

𝐻0 ∶  𝑏1 =  𝑏2 = 0 ; Tidak ada 

multikolineariti dalam model 

regresi. 

𝐻1 ∶ Semua koefisien slope secara 

simultan tidak sama dengan 

nol. Ada multikolineariti dalam 

model regresi. 

 

Untuk menguji hipotesis tersebut 

cara yang digunakan adalah dengan 

membandingkan nilai Fh dengan Ft. 

Formula untuk nilai Fh sebagai 

berikut: 

𝐹ℎ =
𝑅𝐿𝐾.𝐿𝑆LP/(𝑘−1)

2

(1−𝑅𝐿𝐾.𝐿𝑆LP
2 )/(𝑛−𝑘)

  .......... (6) 

 

Untuk Ft formulanya sebagai berikut:  

𝐹𝑡 = 𝐹𝛼(𝑘−1 .  𝑛−𝑘)  ............... (7) 
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di mana: 

  : tingkat signifikansi 

n  : jumlah observasi 

k  : jumlah variabel bebas termasuk 

intercept dari model pada persamaan 

(3).. 

Jika Fh > Ft maka H0 ditolak, ada 

multikolineariti dalam model regresi. 

Jika Fh < Ft maka H0 tidak ditolak, 

tidak ada multikolineariti 

dalam model regresi.  

 

2)   Uji Heteroskedastisiti 

Heteroskedastisiti adalah suatu 

keadaan di mana varian residual 

tidak sama dalam suatu model 

regresi. Untuk mendeteksi atau 

menguji ada tidaknya 

heteroskedastisiti, dalam tulisan ini 

digunakan Metode White atau 

White’s General Heteroscedasticity 

Test (Gujarati, 2003 hal 413; Gujarati 

& Porter, 2009 hal. 386-388). 

Hipotesis yang disusun untuk Uji 

White, sebagai berikut:   

 

H0 : Tidak ada heteroskedastisiti 

H1 : Ada heteroskedastisiti 

 

Untuk Model Lin-Log pada 

persamaan (2) di depan dapat 

disusun persamaan White’s General 

Heteroscedasticity Test  untuk 

persamaan regresi auxiliary no cross 

terms sebagai berikut:  

 

μ̂i
2 = f0 + f1𝐿𝐾𝑖 + f2𝐿𝑆𝑖 + f3LP𝑖 +

f4𝐿𝐾𝑖
2 + f5𝐿𝑆𝑖

2 + f6LP𝑖
2 + vi .... (8) 

 

Dari hasil estimasi  persamaan (8) 

akan diperoleh nilai 𝑋ℎ
2. 

Kriteria pengambilan kesimpulan: 

a)  Jika 𝑋ℎ
2 > 𝑋𝑡

2: H0  ditolak ; ada 

heteroskedastisiti dalam model. 

b)  Jika 𝑋ℎ
2 <𝑋𝑡

2: H0 tidak ditolak ; 

tidak ada heteroskedastisiti 

dalam model.  

 

3)   Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah adanya 

hubungan antar residual dalam 

model regresi (Gujarati, 2003 hal. 

469-470; Gujarati & Porter, 2009, 

hal.434-437). Untuk mengetahui ada 

atau tidaknya autokorelasi dalam 

model regresi maka perlu dilakukan 

uji. Dalam tulisan ini uji yang 

digunakan adalah Uji Durbin-Watson 

(DW). Hipotesis disusun sebagai 

berikut: 

H0 :   Tidak ada autokorelasi positif 

H*
0 :  Tidak ada autokorelasi 

negatif  

Kriteria pengambilan kesimpulan: 

a) Jika nilai 0 < d < dL maka H0 

ditolak atau ada autokorelasi 

positif. 

b) Jika nilai dL ≤ d ≤ dU maka H0 

tidak ada keputusan. 

c) Jika nilai 4 – dL < d < 4 maka 

H*
0 ditolak atau ada autokorelasi 

negatif. 

d) Jika nilai 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

maka H*
0 tidak ada keputusan. 

e) Jika nilai dU < d < 4 – dU maka 

H*
0 atau H0 tidak tolak sehingga 

tidak ada autokorelasi positif 

atau negatif.   

 

b. Uji Statistik    

Dalam tulisan ini, uji statistik 

yang akan dilakukan meliputi dua 

macam uji, yaitu: Uji Koefisien 

Regresi secara Keseluruhan (Uji F) 

dan Uji Koefisien Regresi secara 

Individual (Uji t).  Masing-masing 

uji tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut. 

1)  Uji F  

Uji F adalah suatu uji untuk 

mengetahui ada-tidaknya pengaruh 



 

 

  

 

 

112 

Analisis “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 25, No. 02, Mei 2024 
 

 

(hubungan) antara variabel 

independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen dalam 

model regresi. Untuk model pada 

persamaan (2) dapat disusun 

hipotesis untuk Uji F sebagai berikut: 

H0:  𝑎1 = 𝑎2 = 𝑎3 = 0  : variabel 

independen secara bersama-

sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

H1: variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

 

Kriteria pengambilan kesimpulan:  

1) Jika Fh > Ft maka H0 ditolak 

sehingga variabel independen 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2) Jika Fh < Ft maka H0 tidak 

ditolak, sehingga variabel 

independen secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

2)  Uji t  

Uji t adalah suatu uji untuk 

mengetahui ada-tidaknya pengaruh 

dari variabel independen secara 

individual terhadap variabel 

dependen. Untuk Model Lin-Log 

pada persamaan (2), bisa disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : 𝑎𝑖 ≤ 0: variabel independen 

secara individual tidak 

berpengaruh positif 

terhadap variabel 

dependen 

H1 : 𝑎𝑖 > 0 : variabel independen 

secara individual 

berpengaruh positif 

terhadap variabel 

dependen 

Kriteria pengambilan kesimpulan: 

Jika 𝑡ℎ > 𝑡𝑡 : H0 ditolak, artinya 

signifikan, dengan demikian 

variabel independen secara 

individual berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen 

Jika 𝑡ℎ < 𝑡𝑡 : H0 tidak ditolak, 

artinya tidak signifikan, oleh 

karena itu variabel independen 

secara individual tidak 

berpengaruh positif terhadap 

variabel dependen 

3)  Koefisien Determinai (R2) 

Koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan besarnya persentase 

variasi variabel dependen yang 

mampu dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model regresi. 

Oleh karena itu, koefisien 

determinasi (R2) dapat digunakan 

sebagai ukuran goodness of fit 

(ketepatan) yang menunjukkan 

bagaimana kedekatan nilai variabel 

dependen yang diestimasi  dengan 

nilai variabel dependen yang terjadi 

(Gujarati, Damodar N., 2003, hal. 

87). 

H.  Hasil dan Pembahasan 

Di bagian ini akan dibicarakan 

tentang hasil estimasi model, hasil  

Uji Asumsi Klasik dan hasil dari Uji 

Statistik. Pembahasan secara 

ekonomi dari hasil berbagai macam 

uji tersebut juga akan dikemukakan 

dalam tulisan ini. 

1.  Hasil Estimasi Model pada 

Persamaan (2) 

Model pada persamaan (2) 

merupakan Model Lin-log. Hasil 

estimasinya dapat dilihat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2 

Hasil Estimasi Model Lin – Log untuk Persamaan (2) 

(Variabel Dependen: M) 

Variable Coefficient  Std. Error t – statistic Prob. 

C  55,5352 30,39732 1,827251 0,0773 

LK 18,65404 7,406255 2,518687 0,0172 

LS 6,829233 3,854588 1,771715 0,0863 

LP -20,24352 4,725105 -4,284248 0,0002 

R – squared 0,433134 

F-statistic 7,895558 
Prob (F - statistic) 0,000469 
D-W stat 1,444767 

Sumber: Maharani Civita Lestari, hal. 54. 

 

Sebelum menganalisis lebih 

lanjut tentang hasil estimasi model 

tersebut, akan dikemukakan terlebih 

dahulu tentang Uji Asumsi Klasik. 

Uji Asumsi Klasik tersebut akan 

dibahas di bagian berikut ini.  

2.  Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik dalam 

penelitian ini meliputi tiga macam 

uji, yaitu Uji Multikolineariti, Uji 

Heteroskedastisiti, dan Uji 

Autokorelasi. Pada bagian berikut 

akan diuraikan tentang hasil dari tiga 

macam uji tersebut.  

a.  Hasil Uji Multikolineariti 

Dengan menggunakan α sebesar 

5 % dan df = (k-1, n-k) = (3 – 1, 35 – 

3) = (2, 32) maka nilai Ftabel = Ft = 

F(k-1, n-k) = F0,05(2,32) = 3,32. Pada 

Tabel 3, untuk persamaan (3), nilai 

Fh = 19,40 > Ft = 3,32, sehingga H0 

ditolak, yang berarti ada 

multikolineariti dalam model regresi. 

Untuk persamaan (4) nilai Fh -nya 

sebesar 0,77 nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai Ft = 3,32, sehingga H0 tidak 

ditolak. Ini berarti ttidak ada 

multikolineariti dalam model regresi. 

Untuk persamaan (5) mempunyai 

nilai Fh sebesar 18,33 nilai tersebut 

lebih besar dari Ft = 3,32, sehingga 

H0 ditolak, yang berarti ada 

multikolineariti dalam model regresi. 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolineariti 

Persamaan Variabel 

Dependen 

Fh Ft Kriteria Kesimpulan 

(3) LK 19,40 3,32 Fh > Ft Ada Mulikolineariti 

(4) LS 0,77 3,32 Fh < Ft Tidak Ada Multikolineariti 

(5) LP 18,33 3,32 Fh > Ft Ada Multikolineariti 

Sumber: Maharani Civita Lestari, hal. 55-57. 

 

Karena dalam model regresi 

terdapat multikolineariti, maka perlu 

digunakan Klien’s Rule of Thumb 

(Gujarati, Damodar N., 2003, hal. 

361) untuk menguji apakah 

multikolinearitinya merupakan 

multikolineariti yang sempurna 

ataukah multikolinearitinya tidak 
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sempurna. Uji dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai R2 dari hasil 

estimasi model regresi utama dalam 

persamaan (2) dengan R2 dari hasil 

estimasi model regresi auxiliary 

dalam persamaan (3) dan (4) maupun 

(5). Nilai R2 = 0,433 dari model 

regresi utama pada persamaan (2) 

lebih kecil dari pada R2 = 0,548 dari 

model regresi auxiliary dalam 

persamaan (3) dan R2 = 0,534 dari 

model regresi auxiliary dalam 

persamaan (5), maka multikolineariti 

yang ada merupakan multikolineariti 

yang sempurna. Namun untuk R2 = 

0,046 dari model regresi auxiliary 

dalam persamaan (4) lebih kecil dari 

nilai R2 = 0,433 dari model regresi 

utama pada persamaan (2), sehingga 

multikolinariti yang ada bukan 

merupakan multikolineariti yang 

sempurn, lihat Tabel 4. 

Tabel 4 

Klien’s Rule of Thumb Untuk Hasil Estimasi Model Utama Persamaan (2) 

dan Model Auxiliary Persamaan (3), (4), dan (5) 
No. 

Pers 

Variabel 

Dependen 

Regressor R2 Kriteria Kesimpulan 

(2) M LK, LS, LP 0,433   

(3) LK LS, LP 0,548 0,433< 0,548 Multikolineariti sempurna  

(4) LS LK, LP 0,046 0,433< 0,046 Bukan multikolineariti sempurna 

(5) LP LK, LS 0,534 0,433< 0,534 Multikolineariti sempurna 

Sumber: Maharani Civita Lestari, hal. 55-57. 

 

b. Hasil Uji Heteroskedastisiti 

 Dari hasil estimasi untuk model 

no cross terms pada  uji White 

diperoleh  nilai X2
h sebesar 4,192. 

Pada α = 5% dengan df = 3, model 

tersebut mempunyai nilai 𝑋𝑡
2 = 

7,815. Karena 𝑋ℎ
2 = 4,192 

< 7,815 = 𝑋𝑡
2  maka H0 tidak 

ditolak,  jadi tidak ada 

heteroskedastisiti dalam  model 

regresi. Selain menggunakan X2, 

untuk menguji ada tidaknya 

heteroskedastisiti dalam  model 

regresi bisa juga digunakan 

perbandingan antara probabilitas Fh 

(𝜌) dengan tingkat signifikansi (𝛼). 

Nilai 𝜌 sebesar 0,26 dan dengan 

menggunakan 𝛼 sebesar 5% (atau 

0,05), maka 𝜌 = 0,26 > 0,05 = 𝛼 

sehingga H0 tidak ditolak,  dengan 

demikian tidak ada heteroskedastisiti 

dalam  model regresi, lihat Tabel 5. 

 

Tabel 5 
Hasil Uji White Heteroskedastisiti 

Model Indikator Kriteria Kesimpulan 

No cross 

terms 

𝑋ℎ
2 = 4,192 𝑋𝑡

2 = 7,815 𝑋ℎ
2 < 𝑋𝑡

2
 Tidak ada 

heteroskedastisiti 

𝜌 = 0,26 𝛼 = 0,05 𝜌 > 𝛼 Tidak ada 

heteroskedastisiti 

Sumber: Maharani Civita Lestari, hal. 58. 

 

c.  Hasil Uji Autokorelasi 

Dari hasil estimasi Model Lin-

Log diperoleh nilai Durbin-Watson 

hitung (d) sebesar 1,444767. Dengan 

jumlah observasi (n) = 35 dan jumlah 

variabel independent tidak termasuk 
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intercept (𝑘′) = 3 diperoleh nilai 

Durbin Watson tabel yang terdiri dari 

dua macam nilai, yaitu nilai Durbin-

Watson batas bawah (dL) sebesar 

1,283 dan nilai Durbin-Watson batas 

atas (dU) sebesar 1,653. Karena 𝑑𝐿 =
1,283 < 𝑑 < 𝑑𝑈 = 1,653 maka 

dapat disimpulkan bahwa d terletak 

di zona indecision (daerah ragu-

ragu). 

3. Hasil Uji Statistik   

Uji statistik digunakan untuk 

mengetahui signifikan atau tidaknya 

koefisien regresi dalam suatu model. 

Uji statistik ini meliputi Uji F, dan 

Uji t. 

a. Hasil Uji F 

Dari hasil estimasi Model Lin-

Log diperoleh nilai Fh sebesar 7,896, 

lihat Tabel 2. Pada α = 0.05, df = (k-

1, n-k) = (4-1,35-4) = (3 , 31) 

ditemukan nilai Ftabel sebesar: 𝐹𝑡 =
𝐹𝛼(𝑘−1,𝑛−𝑘) = 𝐹0,05(3,31) = 2,92. 

Karena Fh=7.896 > Ft=2,92 maka H0 

ditolak. Ini menunjukkan bahwa LK 

(pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan), LS (pengeluaran 

pemerintah bidang perlindungan 

social), dan LP (pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan) 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap M (indeks pembangunan 

manusia di 35 Kabupaten/Kota yang 

ada  di Jawa Tengah). 

b.  Hasil Uji t 

Pada tingkat signifikansi (α) = 

0,05; jumlah observasi (n) = 35; 

jumlah variabel independen termasuk 

intercept (k) =4, maka 𝑡𝑡 = 𝑡𝛼(𝑛−𝑘) =

𝑡0,05 (31) = 1,697. Untuk Konstanta 

(C) sebesar 55,5352 memiliki nilai th 

sebesar 1,827251. th = 1,827251 > tt 

=1,697. Ini berarti H0 ditolak atau 

signifikan.  

Untuk pengeluaran pemerintah 

bidang kesehatan (LK), dan 

pengeluaran pemerintah bidang 

perlindungan social (LS), masing-

masing mempunyai th sebesar -2,519 

dan 1,772. Kedua nilai 𝑡ℎ tersebut 

masing-masing lebih besar dari tt, 

maka  H0 ditolak atau signifikan. 

Dengan demikian secara individual 

pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan (LK), maupun pengeluaran 

pemerintah bidang perlindungan 

social (LS) berpengaruh positif 

terhadap IPM di 35 Kabupaten/Kota 

yang ada  di Jawa Tengah (M).  

Untuk pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan (LP), mempunyai 

th sebesar -4,284. Karena  𝑡ℎ =
−4,284 < 𝑡𝑡 = 1,697, maka  H0 

tidak ditolak atau tidak  signifikan. 

Dengan demikian secara individual 

pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan (LP) tidak berpengaruh 

positif terhadap IPM di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah (M), lihat Tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil Uji t untuk Model Lin-Log  

(Variabel Dependen M) 

Variabel Koefisien th tt Kriteria Kesimpulan 

C 55,5352 1,827 1,697 𝑡ℎ > 𝑡𝑡 H0 ditolak 

LK 18,65404 2,519 1,697 𝑡ℎ > 𝑡𝑡 H0  ditolak 

LS 6,829233 1,772 1,697 𝑡ℎ > 𝑡𝑡 H0 ditolak 

LP -20,24352 -4,284 1,697 𝑡ℎ < 𝑡𝑡 H0 tidak ditolak 

Sumber: Maharani Civita Lestari, hal. 54. 
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c.  Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil estimasi model 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,43.  R2 = 

0,43 mempunyai arti bahwa 43 % 

variasi IPM di 35 Kabupaten/Kota 

yang ada  di Jawa Tengah dapat 

dijelaskan oleh pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan, 

pengeluaran pemerintah bidang 

perlindungan social, dan pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan. 

 

4.  Pembahasan 

Hasil estimasi Model Lin-Log 

yang ditampilkan pada Tabel 2, 

khususnya yang berkaitan dengan 

koefisien regresi akan dilakukan 

interpretasi secara ekonomi. 

Interpretasi secara ekonomi atas 

koefisien regresi tadi sebagai berikut: 

Konstanta (C) sebesar 

55,5352 mempunyai arti bahwa jika 

tidak ada pengeluaran pemerintah 

bidang kesehatan (LK), perlindungan 

sosial (LS), dan pendidikan (LP) 

maka besarnya rata-rata IPM di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah adalah 55, 5352 point. 

Koefisien pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan (LK) 

sebesar 18,65404 mempunyai arti 

jika  pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan naik 1% maka IPM di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah (M)  akan naik sebesar 

18,65404 point. 

Koefisien pengeluaran 

pemerintah bidang perlindungan 

sosial (LS) sebesar 6,829233 

mempunyai arti jika  pengeluaran 

pemerintah bidang perlindungan 

sosial (LS) naik 1% maka IPM di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah (M)  akan naik sebesar 

6,829233 point. 

 Pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan (LP) tidak berpengaruh 

positif terhadap IPM di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah (M). Hal ini bisa terjadi 

karena mayoritas dana yang 

dikeluarkan di bidang pendidikan  

digunakan untuk pembangunan 

sarana dan prasarana pendidikan dan 

hanya bagian kecil saja yang 

digunakan untuk pengembangan 

sumber daya manusianya. 

I.  Kesimpulan dan Saran 

Di bagian ini akan dikemukakan 

tentang kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini dan juga saran 

yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. Uraian tentang hal 

tersebut  akan disampaikan sebagai 

berikut. 

1. Kesimpulan 

 Dari penelitian ini, terutama dari 

hasil dan pembahasan,  dapat ditarik 

beberapa kesimpulan.  

a. Pengeluaran pemerintah bidang 

kesehatan berpengaruh positif 

terhadap IPM di 35 Kabupaten/Kota 

yang ada  di Jawa Tengah   

b. Pengeluaran pemerintah bidang 

perlindungan sosial berpengaruh 

positif terhadap IPM di 35 

Kabupaten/Kota yang ada  di Jawa 

Tengah   

c.  Pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan tidak berpengaruh positif 

terhadap IPM di 35 Kabupaten/Kota 

yang ada  di Jawa Tengah   

2.  Saran 

 Berdasarkan pada hasil dan 

pembahasan di depan, diajukan saran 

sebagai berikut: 

a. Pemerintah diharapkan tetap 

menjaga kesinambungan penyediaan 

dana bahkan nilainya perlu 
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diperbesar untuk pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan dan 

juga perlindungan sosial supaya  

IPM di 35 Kabupaten/Kota yang ada  

di Jawa Tengah semakin meningkat. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, 

mungkin akan lebih baik jika jumlah 

observasi lebih banyak, misalnya 

dengan menggabungkan dengan data 

time series. 
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